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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan tiga analisis kelayakan usaha berdasarkan analisis
pasar, analisis teknis, dan analisis keuangan. Kesimpulan masing-masing analisis
dapat dilihat sebagai berikut di bawah ini:

1. Dari segi aspek pasar, memilih bisnis dengan berkebun kelapa sawit di
Indonesia sangat layak dilakukan oleh petani Sinuraya karena
konsumsi minyak kelapa sawit dunia yang terus meningkat dan
cocoknya lahan di Indonesia untuk budi daya kelapa sawit sehingga
lahan-lahan baru terus dibuka dan produksi TBS juga meningkat. Salah
satu tempat yang dipilih oleh petani Sinuraya adalah Muara Medak
karena terdapat 10 pabrik pengolahan TBS dan memasarkan TBS
tersebut kepada konsumen.

2. Dari segi aspek teknis, pilihan petani Sinuraya untuk budi daya kelapa
sawit di Muara Medak sudah tepat. Kemudahan dalam hal akses
kepada pabrik pengolahan, adanya sungai sebagai sumber irigasi,
tempat pembelian pupuk dan herbisida yang dekat, dan tenaga kerja
yang memadai-memudahkan petani Sinuraya untuk berkebun kelapa
sawit. Selain itu, peralatan yang sederhana dan proses berkebun kelapa
sawit yang tidak terlalu rumit membuat usaha kelapa sawit di Muara

Medak sangat tepat.
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3. Dari segi keuangan, walaupun bisnis kelapa sawit membutuhkan
modal yang besar, namun potensi keuntungan yang mampu diberikan
juga besar. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai ARR yang lebih besar
dari nilai investasi awal, pengembalian modal yang cepat (payback
period) yang cepat berkisar 5-11 bulan, nilai keuntungan aktual (NPV)
yang lebih besar dari nilai investasi awal, nilai IRR yang besar setiap
tahun, dan nilai Pl yang jauh lebih besar dari 1. Sehingga, memilih
berbisnis kelapa sawit menguntungkan dan sudah tepat dipilih oleh

petani Sinuraya.

6.2.Saran

Adapun saran yang dapat direkomendasikan dalam penelitian ini antara lain:

1. Berdasarkan hasil analisis kelayakan pengembangan usaha, petani
Sinuraya memiliki kesempatan yang sangat baik untuk melakukan
ekspansi. Dikarenakan peluang dari aspek pasar, aspek teknis, dan aspek
keuangan menunjukkan hasil yang sangat baik untuk ekspansi usaha;

2. Petani Sinuraya sebaiknya menyisihkan sebagian laba yang didapatkan
setiap tahun untuk membeli lahan yang dijual oleh masyarakat atau
membuka lahan baru;

3. Petani Sinuraya dapat melakukan intesifikasi usaha untuk memaksimalkan
hasil produksi;

4. Jika lahan yang dibuka terus bertambah, sebaiknya petani Sinuraya

membeli truk pengangkut sendiri agar ongkos angkut dapat ditekan.
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